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ABSTRAK 

Nurhayaty Ibrahim, 2016. Pengaruh Variasi  Jenis Gelling Agent Terhadap 

Stabilitas Fisik Gel Antiseptik Tangan Perasan Belimbing Wuluh (Averrhoa 

Bilimbi L.). Karya Tulis Ilmiah, Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dr. Teti S. Tuloli,S.Si,M.Si.,Apt 

dan Pembimbing Ii Nur Ain Thomas.,S.Si,M.Si.Apt 

  
Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap staphylococcus aureus, sehingga dapat 

digunakan sebagai zat aktif dalam gel antiseptik tangan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh variasi basis HPMC dan karbopol terhadap stabilitas 

fisik gel antiseptik tangan perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). 

Peneltian ini dibuat enam formula, F1, F2, dan F3 menggunakan HPMC dengan 

perbandingan konsentrasi 5%, 7% dan 9%. Dan F4, F5, F6 menggunakan 

Karbopol dengan perbandingan konsentrasi 0.5%. 1,25% dan 2% sebagai gelling 

agent. Kemudian dilakukan evaluasi kestabilan fisik dengan parameter uji 

organoleptik, homogenitas, pH, viskositas. Hasil penelitian menunjukkan, jenis 

gelling agent mempengaruhi stabilitas fisik sediaan gel antiseptik tangan perasan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dimana setelah dilakukan evaluasi 

stabilitas fisik menunjukkan bahwa  secara uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

pH untuk keenam formula stabil selama penyimpanan. Namun, untuk uji 

viskositas terjadi penurunan nilai viskositas untuk gel antiseptik tangan dengan 

basis HPMC. 

 

Kata kunci : Gel Antiseptik Tangan, Buah Belimbing Wuluh, Hidroksi propil 

metil selulosa, Karbopol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Nurhayaty Ibrahim, 2016. The Influence  of Variation Type Gelling Agent 

Against Physical Stability Antiseptic Hand Gel cucumber tree juice 

(Averrhoa bilimbi L.). Scientific Writing, Faculty Of Sport And Health, State 

University of Gorontalo. Advisors I Dr. Teti S. Tuloli, S.Si, M.Sc., Apt and 

Advisors II Nur Ain Thomas., S.Si,M.Si.Apt 

 

Cucumber tree (Averrhoa bilimbi L.) is one of the plants that have antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus, which can be used as an active ingredient 

in antiseptic hand gel. The purpose of this study to determine the effect of 

variation gelling agent HPMC and carbopol the physical stability of antiseptic 

hand gel starfruit juice (Averrhoa bilimbi L.). This study was made six formulas, 

F1, F2, and F3 using HPMC with a concentration ratio of 5%, 7% and 9%. And 

F4, F5, F6 using Carbopol with a concentration ratio of 0.5%. 1.25% and 2% as a 

gelling agent. Then do the physical stability evaluation by organoleptic test 

parameters, homogeneity, pH, and viscosity. The results showed, all the formulas 

that use the gelling agent carbopol produce physical properties of antiseptic hand 

gel is better than formula that uses gelling agent HPMC. Results showed that type 

gelling agents affect the physical stability of antiseptic hand gel formulation 

starfruit juice (Averrhoa bilimbi L.) where after the physical stability evaluation 

showed that the organoleptic test, homogeneity, pH test for the sixth formula is 

stable during storage. However, to test the viscosity decrease viscosity values for 

antiseptic hand gel with gelling agent HPMC  

Key words : Antiseptic Hand Gel, cucumber tree, hydroxy propyl methyl 

cellulose, Carbopol. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


